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RINGKASAN 
 
 

Keberadaan sistem informasi akuntansi sangat penting bagi semua jenis dan level usaha bisnis. 

Sistem informasi akuntansi juga dapat diterapkan untuk semua jenis usaha termasuk Koperasi 

dan UMKM. Fakta dan data di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar Koperasi dan 

UMKM beranggapan sistem informasi akuntansi khususnya sistem pelaporan keuangan belum 

diperlukan dalam mengelola  usaha bisnis bahkan terkesan mahal dan kompleks. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk melakukan pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi sistem 

pelaporan keuangan berbasis database untuk Koperasi Karyawan PT. Pusri Palembang. 

Adapun manfaat dari kegiatan ini adalah dapat berkontribusi dalam pengembangan bisnis 

Koperasi di Palembang khususnya dalam penggunaan aplikasi sistem pelaporan keuangan. 

Output utama dari kegiatan ini adalah wujudnya aplikasi sistem pelaporan keuangan yang dapat 

digunakan secara rutin dan optimal oleh pelaku Koperasi di Palembang terutama di Kopkar PT. 

Pusri Palembang.  Kegiatan ini merupakan tahap lanjutan (Tahap III) dari rangkaian kegiatan 

pengabdian yang sudah dilakukan tahun sebelumnya. Target dan khalayak sasaran dari 

kegiatan ini adalah semua staff akuntansi dan keuangan serta Manajemen Koperasi Karyawan 

PT. Pusri Palembang. Luaran dari kegiatan ini adalah  artikel dipublikasi di jurnal artikel 

pengabdian kepada masyarakat. 

 



4  

 DAFTAR ISI 

  

 HALAMAN JUDUL  ..................................................................... 1 

 HALAMAN PENGESAHAN  ....................................................... 2 

 RINGKASAN  ............................................................................... 3 

 DAFTAR ISI  ................................................................................. 4 

BAB I. PENDAHULUAN  ............................................................ 5 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  .................................................. 9 

BAB II. METODE PELAKSANAAN  .......................................... 14 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  ...................................... 17 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN  ....................................... 23  

DAFTAR PUSTAKA  ................................................................... 24 

LAMPIRAN KEGIATAN   
 

  
  



5  

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang dan Analisis Situasi 
 

Koperasi merupakan kegiatan usaha yang berperan dalam proses peningkatan 

pendapatan, pertumbuhan ekonomi, serta mewujudkan stabilitas nasional. Meskipun Koperasi 

telah menunjukkan peranannya dalam perekonomian nasional, namun Koperasi masih 

menghadapi berbagai hambatan dan kendala, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Salah 

satu hambatan yang paling mendominasi adalah mengenai permodalan. 

Pada tanggal 19 Mei 2009, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) mengesahkan 

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) adalah standar 

akuntansi yang disusun sebagai acuan dan dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang dimaksudkan agar semua unit usaha menyusun laporan keuangan 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Koperasi diharapkan dapat menyusun laporan keuangan secara sederhana namun 

terstandar dan dapat menjadi diacuan bagi kreditor untuk meminjamkan dana dan dapat 

menghimpun dana dari anggotanya. Kehadiran teknologi informasi diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja usaha dengan menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu dan dapat 

diandalkan. Menurut Hubeis (2009) Faktor umum yang mempengaruhi kegagalan usaha kecil 

yaitu: Manajerial yang tidak kompeten, kurang memberikan perhatian, Sistem kontrol yang 

lemah dan kurangnya modal. Hasil penelitian Muhindo at all (2016), menunjukkan bahwa 

banyak bisnis kecil yang tidak menerapkan sistem informasi akuntansi sehingga mengakibatkan 

kinerja bisnis tersebut rendah. Almilia dan Briliantien (2017) mengemukakan bahwa 

keberhasilan SIA dapat diukur dari kinerja sistem tersebut dalam perusahaan karena baik 

buruknya kinerja sebuah Sistem Informasi Akuntansi akan menentukan kepuasan dari pemakai 

dan pemakaian sistem informasi itu sendiri. Kinerja SIA yang baik mampu memenuhi kebutuhan 
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pemakai sistem informasi, sehingga dapat membantu pemakai sistem menyelesaikan 

pekerjaannya (Srimindarti, 2012).  

Kinerja suatu sistem informasi akuntansi baik atau tidak harus diketahui ukuran 

efektivitas kinerja sistem informasi akuntansi. Ukuran efektivitas kinerja sistem informasi 

akuntansi dapat dilihat melalui dua pendekatan yaitu kepuasan pemakai informasi dan 

pemakaian SIA oleh pegawai pada bagian keuangan dalam membantu menyelesaikan 

pekerjaannya mengolah data keuangan menjadi informasi akuntansi (Almilia, 2017). Kinerja 

sistem informasi akuntansi yang baik akan membantu mempermudah pekerjaan pemakai sistem 

informasi akuntansi serta meningkatkan efisiensi dan efektifitas. Hasil dari SIA berupa 

informasi yang dihasilkan oleh pengguna sistem informasi akuntansi ini dapat membantu 

manajemen dalam proses perencanaan strategi bisnis dan pengambilan keputusan guna 

mencapai tujuan perusahaan. Keberadaan sistem informasi akuntansi berkualitas memerlukan 

proses pengembangan secara terus menerus sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan 

perusahaan dan lingkungannya.  

Koperasi Karyawan (KOPKAR) PT Pusri Palembang merupakan koperasi serba usaha 

yang memiliki berbagai unit usaha diantaranya:usaha simpan pinjam, usaha air minum, usaha 

foto copy, usaha service AC, sewa kendaraan,usaha toko,usaha handling, usaha jasa pengadaan 

tenaga kerja,dan usaha lain-lain. Setiap Badan Usaha pasti ingin mengetahui perkembangan dan 

pertumbuhan usahanya, begitupun juga KOPKAR, apabila KOPKAR ingin terus berkembang 

maka KOPKAR harus melaksanakan aktivitasnya dengan baik agar tujuan utama berdirinya 

KOPKAR dapat tercapai sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang diharapkan.  

Koperasi Karyawan (KOPKAR) PT PUSRI Palembang perlu melakukan analisis tingkat 

kesehatan pada koperasi, agar dapat mengelola dana dengan baik serta dapat menjaga kesehatan 

kinerja keuangannya melalui penyusunan laporan keuangan yang memadai dan berkualitas. 

Laporan keuangan yang baik dapat dihasilkan dari Sistem Informasi Akuntansi yang baik dan 

terintegrasi. Kehadiran teknologi informasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja usaha 
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dengan menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu dan dapat diandalkan.  

 Dalam menjalankan usahanya, sebagian besar pelaku Koperasi masih berfokus pada 

kegiatan operasi rutin. Dalam kaitan dengan kebutuhan pelaporan keuangan, seluruh pelaku 

UMKM belum melakukan penyusunan laporan keuangan secara rutin dan sesuai standar 

minimal yang berlaku. Kegiatan  pengabdian ini merupakan tahap lanjutan (tahap III) dari 

kegiatan pengabdian sebelumnya yang dimulai sejak tahun 2019 (Tahap I). 

 
1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian di bagian analisis situasi, keberadaan sistem informasi akuntansi 

khususnya sistem pelaporan keuangan sangat penting bagi semua jenis dan level usaha bisnis. 

Sistem informasi pelaporan keuangan juga dapat diterapkan untuk semua jenis usaha termasuk 

Koperasi. Tim Pengabdian kepada masyarakat sudah menginisiasi kegiatan ini sejak tahun 

2019 yang merupakan tahap awal (Tahap I) dari keseluruhan rangkaian kegiatan. Tahap I 

berfokus pada pengenalan, pemberian pemahaman dan mengidentifikasi kondisi, kebutuhan 

dan kendala yang dihadapi KOPERASI terkait sistem pelaporan keuangan. Tahap II 

dilaksanakan tahun 2020, berdasarkan hasil dan temuan di Tahap I tim pengabdian mencoba 

menganalisis lebih dalam dengan merancang aplikasi sederhana untuk pelaporan keuangan 

yang fokus pada pengelolaan dana kas. Aplikasi dana kas ini disimulasikan di Tahap II.  

Masukan dan pelaku usaha Koperasi dijadikan dasar untuk melakukan pengembangan 

aplikasi yang lebih lengkap untuk pelaporan keuangan. Hasil kegiatan di Tahap II menjadi dasar 

tim pengabdian untuk melakukan kegiatan di Tahap III yang akan dilaksanakan tahun 2021 ini. 

Tim pengabdian sudah menghasilkan satu aplikasi sistem pelaporan keuangan khusus untuk 

usaha Koperasi yang dikembangkan berdasarkan kegiatan yang dilakukan di Tahap I dan Tahap 

II. Untuk itu tim pengabdian di Tahap III tahun 2021 ini akan fokus pada kegiatan pelatihan dan 

pendampingan penggunaan aplikasi sistem pelaporan keuangan berbasis database My SQL dan 

Local Area Network (LAN) yang terhubung dengan jaringan komputer bagi penyusunan laporan 
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keuangan Koperasi Karyawan PT. Pusri Palembang 

1.3. Kerangka Pemecahan Masalah 
 

Pemecahan masalah yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini mengacu kepada 

pendekatan siklus hidup pengembangan sistem (system development life cycle/SDLC) yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan. Kegiatan dimulai pada tahap awal yang 

fokus pada analisis permasalahan, dilanjutkan dengan pengembangan, penerapan dengan 

pelatihan dan pendampingan, pemantuan dan pemeliharaan serta tahap terakhir evaluasi dan 

pengembangan aplikasi ke versi update/terbaru lagi. Kerangka pemecahan masalah disajikan 

pada gambar di bawah ini. 

  

 
 

1.4. Tujuan dan Manfaat 
 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk melakukan pelatihan dan pendampingan 

penggunaan aplikasi sistem pelaporan keuangan untuk pelaku ekonomi di Koperasi Karyawan 

PT. Pusri Palembang. Adapun manfaat dari kegiatan ini adalah dapat berkontribusi dalam 

pengembangan bisnis  Usaha Mikro Kecil Menengah khususnya Koperasi di dalam penggunaan 

aplikasi sistem pelaporan keuangan secara rutin dan optimal. Bagi mahasiswa, diharapkan 

dapat menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengaplikasikan teori sistem  

informasi akuntansi dalam praktik sebenarnya khususnya untuk Koperasi. 

System Development Life Cycle Kerangka Pemecahan Masalah 

Tahap III (2021) : Pelatihan & Pendampingan System Implementation 

Tahap V (2023) : Evaluasi & Pengembangan System Evaluation 

Tahap IV (2022) : Monitoring & Pemeliharaan System Maintenance 

Tahap II (2020) : Pengembangan Aplikasi System Design 

Tahap I (2019) : Pengenalan dan Identifikasi System Analysis 



9  

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1.Sistem Informasi Akuntansi 
 

Akuntansi sebagai bahasa bisnis diartikan sebagai penghubung antara organisasi bisnis 

yang ada dengan para stakeholder, baik internal maupun eksternal (Josua, 2010). Dari 

perspektif akuntansi keuangan, fungsi akuntansi selama ini memang lebih banyak fokus kepada 

pelaporan kondisi keuangan organisasi pada suatu saat tertentu dan perubahan kondisi 

keuangan organisasi dalam periode waktu tertentu. Padahal sebenarnya akuntansi memiliki 

peranan yang jauh lebih penting dari sekedar compliance drivers, yaitu sebagai alat analisis 

yang bisa menjadi value drivers bagi organisasi perusahaan (Josua, 2010). Sebagai alat analisis, 

akuntansi keuangan berfungsi sebagai horizontal analysis yang memungkinkan organisasi 

perusahaan melakukan perbandingan laporan keuangan dalam beberapa tahun sehingga tren 

setiap akun dapat dilihat dan dianalisis. 

Secara filosofi, fungsi akuntansi keuangan sangatlah penting dalam suatu organisasi 

perusahaan baik secara informal maupun secara formal. Perkembangan dan variasi model 

bisnis yang semakin kompleks sekarang membuat keberadaan akuntansi keuangan semakin 

dibutuhkan. Dyer dan McHugh (1975) menyatakan bahwa ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan merupakan salah satu karakteris penting bagi laporan keuangan yang 

merupakan produk utama akuntansi keuangan. 

Banyak pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan sehingga 

penyusunan laporan keuangan harus dilakukan secara wajar, dapat dipercaya dan tidak ada 

unsur penipuan bagi penggunanya. Untuk memberikan jaminan kewajaran informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan tersebut maka penyusunan laporan keuangan harus 

memenuhi ketentuan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
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Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang mengolah data akuntansi untuk 

menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pemakai internal dan eksternal perusahaan. 

Pemakai internal meliputi pengurus perusahaan dan pekerja sedangkan pemakai eksternal 

meliputi pemegang saham, pihak pemerintah, investor, bank dan pemberi pinjaman. Pemakai 

informasi akuntansi tersebut mengharapkan informasi yang berkualitas yang dapat digunakan 

untuk pembuatan keputusan penting berkaitan dengan perusahaan. Informasi yang berkualitas 

ini hanya dapat dihasilkan dari sistem informasi akuntansi yang berkualitas. 

Pertumbuhan dan pengembangan organisasi perusahaan saat ini sangat dipengaruhi 

oleh setiap perubahan teknologi informasi dan telekomunikasi. Perkembangan teknologi 

informasi yang sangat cepat telah memberi pengaruh yang besar terhadap sistem informasi 

perusahaan. Untuk menghadapi perubahan itu, banyak perusahaan yang telah memberikan 

perhatian yang serius dan bersungguh-sungguh terhadap kewujudan sistem informasi 

perusahaan terutama sistem informasi akuntansi yang telah diyakini sebagai penyedia 

informasi utama bagi sistem informasi manajemen untuk pembuatan keputusan. 

 

2.2.Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi 
 

Menurut Romney, et. al. (2020), beberapa faktor yang menyebabkan perusahaan melakukan 

perbaikan sistem informasi didiantaranya adalah perubahan kebutuhan bisnis atau pemakai, 

perubahan teknologi, peningkatan proses bisnis, keunggulan persaingan, keunggulan 

produktivitas, pertumbuhan, downsizing, dan peningkatan kualitas. Faktor tersebut 

menggambarkan pengaruh perubahan lingkungan terhadap pertumbuhan perusahaan dan 

tentunya terhadap sistem informasi perusahaan. Hal ini didukung pula oleh Gelinas, et. al. 

(2019) yang menyatakan bahawa organisasi perusahaan wujud dalam lingkungan yang 

dinamis. Oleh itu, perubahan dan pengembangan sistem informasi perusahaan terutama sistem 

informasi akuntansi dipengaruhi oleh beberapa aspek perubahan lingkungan perusahaan 

tersebut, diantaranya kebutuhan undang-undang seperti pelaporan pemerintah, tingkat dan 
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jenis persaingan, teknologi yang digunakan untuk memproses informasi seperti alat pemasukan 

data, garis bisnis atau jenis aktivitas bisnis, dan keinginan manajemen untuk mengakses 

informasi lebih baik dan meningkatkan laporan manajemen. Pandangan kedua pakar tersebut 

menggambarkan pengaruh faktor internal dan eksternal perusahaan terhadap perubahan 

kepentingan akan sistem informasi perusahaan 

Pengembangan sistem informasi akuntansi sangat penting bagi meningkatkan kualitas 

informasi akuntansi sesuatu perusahaan. Hal ini bertambah penting dengan semakin 

meningkatnya kebutuhan akan informasi akuntansi oleh para pemakai baik pemakai internal 

ataupun eksternal perusahaan dalam menghadapi perubahan lingkungan yang sangat dinamis. 

Keberhasilan proses pengembangannya dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Siklus pengembangan sistem informasi merupakan sesuatu proses perubahan sistem 

secara sebagian ataupun secara menyeluruh, tujuannya adalah untuk memperbaiki kualitas 

informasi, meningkatkan efisiensi sistem informasi dan memperbaiki kualitas pengendalian 

internal. Secara umum ada tiga tahap utama dalam proses pengembangan sistem informasi, 

iaitu tahap analisis, reka bentuk dan pelaksanaan. Tahap analisis bertujuan mengidentifikasi 

masalah yang ada pada sistem yang sedia ada dan mencoba mencari beberapa alternatif 

pemecahan masalah yang mungkin dilakukan. Tahap analisis ini sangat penting karena hasil 

tahap analisis akan mempengaruhi tahap perancangan dan pelaksanaan sistem. Aktivitas utama 

dalam tahap perancangan adalah merancang alternatif yang dipilih untuk memecahkan masalah 

yang meliputi perancangan proses dan prosedur, masukan dan pengendalian. Tahap akhir 

proses pengembangan sistem informasi adalah pelaksanaan sistem baru. 

Menurut Gelinas, et. al. (2019), beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pengembangan sistem informasi adalah : dukungan top manajemen, perbedaan kebutuhan 

pemakai, pengembangan strategi sistem, teknologi baru, proyek manajemen dan metode 

pengembangan sistem yang standard, staf pengembangan yang terlatih, partisipasi pemakai, 

pengujian yang tepat, dan  latihan pemakai. 
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Menurut Stair (2012), proses pengembangan sistem informasi juga mesti didukung oleh 

tim pengembangan sistem informasi. Tim pengembangan sistem informasi harus memahami 

objektif, visi dan misi sebuah perusahaan untuk keberhasilan pengembangan sistem informasi. 

Pemahaman ini dapat membawa kepada proses perancangan dan reka bentuk sistem yang 

sesuai dengan kebutuhan manajemen perusahaan. Pandangan ini didukung pula oleh Romney, 

et.al. (2020) yang menyatakan bahawa tim pengembangan sistem informasi akuntansi memiliki 

peranan yang penting dalam merancang, memantau dan mengkomunikasikan proses 

pengembangan sistem kepada semua pemakai. 

2.3. Pengertian Koperasi 

Koperasi merupakan badan usaha yang mengorganisir pemanfaat dan pemberdayaan 

sumber ekonomi, untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang berusaha untuk 

mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur merata secara material dan sosial. Dalam 

usahanya tersebut pemerintah terus-menerus berusaha untuk melakukan pembangunan 

disegala bidang terutama di bidang perekonomian karena bidang ini mempunyai pengaruh 

yang sangat besar, karna keberhasilan bidang ekonomi merupakan cerminan tercapainya 

tujuan pembangunan nasional yang salah satunya yaitu menciptakan masyarakat yang 

sejahtera. Pendirian koperasi merupakan salah satu usaha untuk melaksanakan pembangunan 

di bidang perekonomian. 

 

2.4.Akuntansi Untuk Koperasi 

Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan untuk 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) edisi revisi tahun 2020. Standar ini 

dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang dimaksud adalah entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik 

signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. 
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Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) 

dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas kecil dan menengah. Entitas kecil dan menengah 

adalah entitas yang menenuhi kriteria: tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan; atau 

berdasarkan peraturan perundang-undangan digolongkan sebagai entitas kecil dan menengah; 

danmenerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) 

kepada pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal termasuk: pemilik yang tidak terlibat 

langsung dalam pengelolaan usaha, kreditor, dan lembaga pemeringkat kredit. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
 

Kegiatan pengabdian ini merupakan Tahap III dari rangkaian kegiatan pengabdian 

yang sudah dilakukan sejak Tahap I. Kegiatan ini berfokus pada pelatihan dan pendampingan 

penggunaan aplikasi sistem pelaporan keuangan untuk UMKM. Metode pelaksanaan kegiatan 

yang akan dilakukan adalah : 

(1) Paparan : Penjelasan tentang aplikasi sistem pelaporan keuangan yang 

digunakan oleh pelaku KOPERASI;  

(2) Simulasi Produk : Demonstrasi penggunaan aplikasi system pelaporan keuangan 

yang dilakukan oleh Tim Dosen dan Mahasiswa.  

(3) Uji Coba dan Penggunaan Produk : Penggunaan Aplikasi Sistem Pelaporan oleh 

Pelaku KOPERASI didampingi oleh Tim Dosen dan Mahasiswa. Kegiatan ini 

dilakukan dari awal transaksi sampai dengan laporan keuangan dihasilkan oleh 

masing-masing pelaku KOPERASI.  

(4) Diskusi dan Umpan Balik : Kesempatan bertanya dan berdiskusi antara pelaku 

KOPERASI dan Tim Pengabdian untuk penyempurnaan aplikasi sistem pelaporan 

keuangan berbasis database My SQL dan Local Area Network (LAN) yang 

terhubung dengan jaringan komputer bagi penyusunan laporan keuangan Koperasi 

Karyawan PT. Pusri. 

 

3.1.Khalayak Sasaran dan Output Kegiatan 
 

Target dan khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah semua pelaku KOPERASI di 

Koperasi Karyawan PT. Pusri Palembang khususnya Pengurus Koperasi dan staf bagian 

akuntansinya. Output dari kegiatan ini adalah wujudnya aplikasi sistem pelaporan keuangan 

berbasis database My SQL dan Local Area Network (LAN) yang terhubung dengan jaringan 

komputer bagi penyusunan laporan keuangan Koperasi Karyawan PT. Pusri. Luaran dari 

kegiatan ini selain dalam bentuk aplikasi sistem pelaporan keuangan juga dalam bentuk artikel 

publikasi  di jurnal pengabdian. 
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3.2.Rencana Evaluasi 
 

Rencana evaluasi kegiatan ini tetap mengacu kepada pendekatan system development 

life cycle (SDLC), yaitu melakukan pemantauan dan pemeliharaan terhadap aplikasi system 

pelaporan keuangan yang digunakan pelaku koperasi. Pemantauan dan pemeliharaan akan 

dilakukan secara berkala setiap bulan untuk melihat tingkat pemahaman, efektivitas 

penggunaan, frekuensi penggunaan, kendala teknis dari pelaku Koperasi dan respon pengguna 

laporan keuangan Koperasi . Hasil pemantauan dan pemeliharaan aplikasi ini akan menjadi 

dasar pengembangan dan updating aplikasi system untuk versi berikutnya. Evaluasi juga akan 

dilakukan kepada mahasiswa yang terlibat dalam tim pengabdian dengan fokus kepada 

kemampuan mahasiswa memahami aplikasi, mendampingi pelatihan dan menuliskan laporan 

untuk keperluan akademik di mata kuliah kekhususan sistem informasi akuntansi. Secara 

keseluruhan evaluasi juga dilakukan untuk seluruh kerja tim pengabdian yang akan dijadikan 

dasar untuk penyusunan rencana pengabdian tahun berikutnya. 

 

3.3.Waktu dan Rencana Jadwal 
 

Kegiatan ini dilakukan pada 18 November 2021 dengan persiapan dan  rangkaian jadwal 

yang disesuaikan dengan kesediaan peserta dan diharapkan selesai sesuai estimasi waktu 

kegiatan. Secara keseluruhan rencana jadwal kegiatan meliputi tahapan  sebagai berikut : 

1. Persiapan Tim Pengabdian : Pengurusan izin dan kesediaan mitra, rapat dan 

penetapan jadwal serta pembagian tugas. 

2. Uji Coba Aplikasi Sistem Pelaporan Keuangan : Test aplikasi dan simulasi 

3. Penyiapan Bahan dan Materi : Bahan Paparan, Simulasi dan Petunjuk Aplikasi 
 

4. Koordinasi Final Seluruh Tim : Konfirmasi Final Mitra & Koordinasi Institusi 
 

5. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian : Pelatihan dan Pendampingan Aplikasi 
 

6. Evaluasi Hasil : Masukan, Koreksi dan Kendala dari Pelaksanaan 
 

7. Laporan dan Publikasi : Penyusunan Laporan Pengabdian dan Publikasi Artikel  
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Jadwal dan tahapan kegiatan disajikan juga dalam tabel di bawah ini. 

 
Kegiatan 

Periode Bulan Juni sd November 2021 

Minggu 1 sd 20 
1-2 3-5 6-8 9-10 11-12 12-14 15-17 17-20 

Persiapan 
(Pengurusan Ijin, Rapat dan 
penetapan Jadwal & Pembagian 
Kerja) 

        

Uji Coba Aplikasi         

Penyiapan Bahan & Materi       

Koordinasi Final Seluruh Tim       

Pelaksanaan Pelatihan dan 
Pendampingan 

     

Evaluasi Hasil         

Laporan dan Publikasi        
  
 

 
3.4.Pembagian Tugas Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
No Nama Kompetensi/Kekhususan Tugas dan Kegiatan 

1 Anisa Listya, SE, 
M.Si, Ak. 

Akuntansi Keuangan & 
Auditing 

Penyiapan materi paparan, pelatihan & 
pendampingan, penyusunan laporan & 
publikasi 

2 Arista Hakiki, SE, 
M.Acc, Ak. 

Akuntansi Keuangan & 
Sistem Informasi Akuntansi 

Penyiapan materi paparan, pelatihan & 
pendampingan, penyusunan laporan & 
publikasi 

3 
 
 
4 
 
 
5 
 
 
6 
 
 
7 

Sri Maryati, S.E., 
M.Sc.  
 
Dr. E. Yusnaini, 
S.E., M.Si  
 
Patmawati, S.E, 
M.Si  
 
Muhammad Ichsan 
Siregar, S.E, 
MS.Ak. 
 
Muhammad 
Farhan, S.E., M.Si. 

Akuntansi Manajemen 
 
 
 
 
 
 
 

Akuntansi Keuangan dan 
Akuntansi Manajemen 
 
Akuntansi Keuangan dan 
Perpajakan 
 
Sistem Informasi Akuntansi 
 
 
Akuntansi Keuangan dan 
Akuntansi Syariah  

Pengurusan izin & kesediaan mitra, 
koordinasi tim, analisis & perancangan 
aplikasi, uji coba & simulasi, pelatihan & 
pendampingan, review & pemeliharaan 
aplikasi 
 
Publikasi luaran pengabdian 
 
 
Test Aplikasi, Penyusunan Petunjuk 
Manual Sistem, pelatihan & 
pendampingan, review aplikasi sistem 

8 Mahasiswa Kekhususan Sistem 
Informasi Akuntansi 

Membantu teknis pelaksanaan kegiatan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 
 4.1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai “Pelatihan dan Pendampingan 

Penggunaan Aplikasi Sistem Akuntansi Koperasi Karyawan PT. Pusri Palembang”, telah 

dilaksanakan pada hari Kamis, 18 November 2021 dengan peserta staff akuntansi dan 

manajemen Koperasi Karyawan PT. Pusri Palembang. Peserta menyambut hangat kedatangan 

tim pengabdian Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Selanjutnya, pelaksanaan 

pengabdian dibuka dengan sambutan oleh Manajer Kopkar yang menyiapkan fasilitas tempat 

dan empat unit komputer sebagai sarana kami untuk mengadakan pengabdian pada hari 

tersebut. Kata sambutan juga diberikan oleh Ketua tim pengabdian. Beliau menjelaskan 

mengenai tujuan dan manfaat dalam mengadakan pengabdian kepada masyarakat.  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan seusai melakukan doa bersama untuk memohon 

kelancaran acara tersebut. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan memberikan pemaparan 

dan penjelasan materi oleh ketua dan tim dengan tampilan slide powerpoint untuk 

mempermudah menyampaikan bahan sosialisasi dengan pengaplikasian contoh. Pada saat 

pelaksanaan kegiatan tim juga menyiapkan softcopy dari materi yang disampaikan dan 

sistem aplikasi berbasis database yang diinstalkan ke empat unit komputer. 

 

Gambar 4.1. Penjelasan Materi oleh Tim Pengabdian 
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Pada kegiatan pengabdian yang dilakukan, dilakukannya sosialisasi & pemaparan 

mengenai aplikasi kepada peserta. Tim juga memfasilitasi untuk melakukan simulasi 

pengisian aplikasi secara langsung dengan contoh usaha yang dijalankan oleh peserta. Dalam 

simulasi ini pengisian aplikasi lakukan oleh ketiga staff akuntansi yang bertugas menginput 

jurnal transaksi keuangan.  

 

 

 

Gambar 4.2. Pendampingan Mengisi Aplikasi Sistem Pelaporan Keuangan 
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Dalam penggunaan aplikasi sistem ini, para staff diarahkan untuk mencoba dan 

menggunakan aplikasi yang tersedia dengan mengisi profil daripada usaha yang dijalankan, 

serta mengisi dan memasukkan data – data ataupun proses transaksi yang telah dijalani oleh 

usahanya. Entry data dimulai dengan pengisian informasi usaha. Pada menu profile ini, pelaku 

usaha dapat mengisi nama Koperasi dan jenis usahanya serta nama pemilik dan tanggal mulai 

usaha. Untuk selanjutnya nama Koperasi dan jenis usaha akan muncul secara otomatis di 

setiap laporan. 

Pengisian Profil Usaha  

 
  

Setelah mengisi menu profil, staff mengisi transaksi harian untuk penerimaan dan 

pengeluaraan kas yang secara otomatis muncul di laporan lain seperti buku kas, daftar aset, 

daftar pendapatan dan beban, dan lain-lain. 

 
Gambar Form Entry Transaksi Kas 
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Berdasarkan pengisian pada daftar transaksi harian akan otomatis terposting pada laporan 

lain sehingga staff hanya perlu sekali meng-entry data. Hal ini sangat memudahkan dalam 

pengisian walaupun pelaku usaha tidak berlatar belakang ilmu akuntansi masih dapat 

memahami dan mengisi sendiri. Adapun hasil entry transaksi harian dapat menampilan 

buku kas yang berisi posisi uang kas yang dimiliki oleh pelaku Koperasi sampai saat 

terakhir periode usaha. 

 
Gambar Tampilan Laporan Jurnal Umum 

 
 

Dari input transaksi harian juga dapat dipilah secara otomatis oleh aplikasi mana 

transaksi yang merupakan pendapatan usaha dan mana yang menjadi beban usaha. Staff 

hanya perlu menentukan jenis pengeluaran dan pemasukan secara tepat agar transaksi-

transaksi yang diinput nanti akan terposting secara benar. Selain itu juga pelaku UMKM 

harus memasukkan nilai yang benar karena apa yang diinput itulah yang nantinya akan 

diproses sebagai keluaran. Untuk pengeluaran pelaku UMKM juga harus menjurnal 

transaksi dengan benar saldo debit dan kredit sesuai dengan nomor akun.  

Dari proses simulasi memasukkan transaksi penerimaan dan pengeluaran secara 

lengkap selama periode usaha dapat menghasilkan output berupa laporan keuangan yang 

otomatis muncul dari hasil input data. Laporan keuangan yang dihasilkan juga menjadi 

lebih cepat karena secara otomatis entry harian transaksi dapat menghasilkan outpu berupa 
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laporan laba dan rugi untuk mengetahui hasil usaha dan juga berupa laporan posisi 

keuangan (neraca) untuk pelaku Koperasi mengetahui aset dan hutang beserta modalnya.  

 
Gambar 4.4. Tampilan Laporan Laba Rugi Per-Unit Usaha Koperasi 

 

 
Gambar 4.5. Tampilan Laporan Posisi Keuangan Koperasi 

 
 

Proses memasukkan data transaksi ini dilakukan secara langsung oleh staff akuntansi 

Kopkar Pusri secara mandiri didampingi oleh tim. Sebagai bentuk dukungan untuk pelaku 

usaha dalam penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi database, tim pengabdian 

menyerahkan hasil pengisian simulasi oleh Ketua Tim Pengabdian dalam media flashdisk dan 

menginstallkan di empat unit komputer Kopkar PT. Pusri Palembang.  
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Nantinya setelah pelatihan peserta masih tetap dapat berdiskusi dan bertanya kepada tim 

pengabdian melalui Whatsapp sebagai bentuk pemantauan dan evaluasi penerapan aplikasi 

pelaporan keuangan. Dengan adanya simulasi langsung pengisian data keuangan usaha 

Batako ini menumbuhkan minat dari peserta lain untuk juga berdiskusi dan menerapkan secara 

intensif. Harapan dari tim pengabdian dengan adanya penggunaan aplikasi sistem ini, 

Koperasi Karyawan PT. Pusri Palembang merasa terbantu akan manfaat dari pencatatan 

transaksi ini. Semua proses ataupun kegiatan transaksi dapat tercatat secara transparansi & 

jelas, serta dapat diketahui bagaimana jalannya pendanaan pada usaha yang sedang berjalan. 

Harapan tim juga semua pelaku Koperasi dan UMKM lainnya menyadari akan pentingnya 

penggunaan aplikasi sistem dan penerapannya dalam setiap proses transaksi. Sesi diskusi 

menjadi penutup kegiatan pengabdian ini. Pada sesi ini peserta dapat bertanya dan 

berdiskusi dengan tim pengabdian berkaitan dengan materi yang disampaikan dan 

simulasi. Setelah sesi diskusi, kegiatan pengabdian ini ditutup oleh Manajer 

Koperasi Karyawan PT. Pusri Palembang. Penutup dari beliau tim pengabdian dan 

peserta dapat menerima kebermanfaatan dari kegiatan ini. 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dan uraian pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kegiatan ini memberikan beberapa materi yang terkait dengan pengenalan 

laporan keuangan sederhana dan pengenalan tentang aplikasi untuk menyusun 

dan mencatat laporan keuangan Koperasi dengan menggunakan aplikasi 

berbasis database dan Local Area Network (LAN). 

2. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, pelaku Koperasi dapat memahami 

pentingnya peranan penyusunan laporan keuangan sederhana bagi Koperasi 

yang berguna dalam menunjukkan hasil dari usahanya (laba/rugi) untuk 

menganalisis perkembangan usahanya dan dengan menggunakan aplikasi 

excel memudahkan pelaku UMKM untuk membuat laporan keuangan secara 

lebih mudah dan cepat. 

3. Permasalahan yang seringkali muncul adalah kendala teknis saat aplikasi 

ditarik datanya secara bersamaan. Dengan adanya pelatihan dan maintainance 

sistem ini diharapkan Kopkar tersebut mampu lebih baik lagi dalam pelaporan 

keuangan dan menjalankan usahanya. 

4.2   Saran 

Diharapkan adanya kegiatan sosialisasi dan pelatihan lanjutan sehingga 

terjadinya keberlanjutan materi yang akan disampaikan pada kegiatan pengabdian 

selanjutnya, sehingga diharapkan nantinya pelaku Kopkar PT. Pusri Palembang 

selain dapat mengimplementasikan penyusunan laporan keuangan bagi usahanya, 

dapat pula memahami dan mengambil kesempatan dari peluang yang dihasilkan 

dari laporan keuangan tersebut untuk meningkatkan nilai tambah usahanya dari 

para manajemen dan pengguna informasi keuangan. 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
Gambar Tampilan Menu Aplikasi Sistem Pelaporan Keuangan 
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Lampiran 4 
 

 
DOKUMENTASI KEGIATAN 

Foto bersama dengan perwakilan peserta dan tim pengabdian 
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Lampiran 5 

Bukti Submit Luaran Pengabdian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  


